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ABSTRAKS

Fear of Missing Out (FoMO) adalah ketakutan yang mendalam bahwa orang lain mungkin memiliki
pengalaman berharga yang tidak terlewatkan dan individu ingin untuk selalu terhubung dengan
pengalaman orang lain. Subjek pada penelitian yaitu Remaja di Kabupaten Jombang yang memiliki
gawai dan media sosisal Instagram yang berjumlah 110 responden. Teknik pengambilan data
dilakukan secara online dengan google form menggunakan teknik purposive insidental sampling.
Berdasarkan dari hasil analisis uji korelasi Spearman’s rho, maka diperoleh nilai koefisien korelasi
(r rho) = -0,346 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
korelasi negatif yang signifikan antara Konsep Diri dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada
Remaja Pengguna Instagram.

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FoMO), Konsep Diri, Remaja, Instagram.
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Pendahuluan

Remaja atau Adolescene berasal dari kata latin adolescere (kata bendanya, adolescentia
yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa” (Hurlock, 1991). Masa
remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa ini individu
mengalami berbagai perubahan baik fisik maupun psikis. Selain itu remaja mengalami perubahan
secara kognitif dan mulai mampu berpikir secara abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini
pula remaja mulai melepaskan diri secara emosional dengan orang tua dalam rangka menjalankan
peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa (Clarke-Stewart & Friedman; Ingersol dalam
Agustiani, 2009). Hal ini dikuatkan dengan pendapat Piaget (Hurlock, 1991), bahwa masa remaja
adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yangsama,
sekurang—kurangnya dalam masalah hak.

Untuk mencapai tujuan dari peran sosial masyarakat dewasa, remaja harus membuat banyak
penyesuaian baru. Hal yang penting dan sulit adalah yang berhubungan dengan penyesuaian sosial
(Hurlock, 1991). Pada remaja salah satu tugas perkembangan yang penting untuk dipenuhi yaitu
tercapainya hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik laki-laki maupun
perempuan.

Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima kawan sebaya atau
kelompok. Di sisi lain perkembangan teknologi yang meningkat memiliki pengaruh terhadap
perkembangan remaja. Teknologi yang berinovasi membuat remaja tertarik untuk mengikuti
perkembangannya. Salah satu teknologi yang sekarang ini banyak digandrungi oleh remaja adalah
media sosial.

Salah satu media sosial yang sedang populer yaitu Instagram. Berdasarkan survei terbaru
yang dilakukan napoleoncat.com pada bulan Juni 2022, Instagram memiliki lebih dari 107 juta
pengguna dan pengguna Instagram tertinggi di rentangusia 18-24 tahun. Instagram memudahkan
penggunanya menampilkan dirinya secara visual dengan beragam fitur, seperti mengunggah
aktivitas sehari-hari melalui fitur siaran langsung atau Instagram live, mengunggah foto dan video
menggunakan Instagram story serta menggunakan fitur edit untuk menambahkan lokasi foto,
menandai teman pada unggahan foto, serta mengomentari unggahan teman. Beragam alasan dasar
individu dalam menggunakan Instagram yaitu untuk berkenalan, untuk mencari hal-hal yang
diminati, menggunakan Instagram karena kerabat dan temannya juga menggunakan,
menghabiskan waktu luang, dan untuk terus tersambung dengan orang lain.

Instagram menjadi salah satu media sosial yang memberikan akses yang sangat mudah
untuk menjangkau informasi dan komunikasi dengan mudah, tetapi penggunaan media sosial
secara yang berlebihan karena berusaha mempertahankan hubungan dengan orang lain, dapat
melahirkan masalah baru yaitu Fear of MissingOut (FOMO).

Fear of Missing Out (FOMO) didefinisikan oleh Przybylski dkk (2013), sebagai
ketakutan yang mendalam bahwa orang lain mungkin memiliki pengalaman berharga yang tidak
terlewatkan, Fear of Missing Out (FOMO) dicirikan olehkeinginan untuk terus terhubung dengan
apa yang dilakukan orang lain. Dalam memahami Fear of Missing Out (FOMO), Przybylski dkk
(2013) mengacu pada Self Determinant Theory (SDT) yang diusulkan oleh Deci dan Ryan
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(1985), tentangkebutuhan psikologis dasar yang terdiri dari kompetensi, otonomi, dan keterikatan.
Fear of Missing Out (FOMO) ditandai dengan perasaan takut khawatir dan cemas yang
disebabkan oleh tiga kebutuhan psikologis dasar tersebut yang tidak terpuaskan secara
berkepanjangan. Remaja yang mengalami Fear of Missing Out(FOMO) cenderung merasa kurang
percaya diri akan kehidupan yang dijalani daningin menampilkan sisi kehidupan yang terbaik di
media sosialnya sehingga mengakibatkan remaja ingin terus terlibat mengikuti tren. Rasa kurang
percaya diri disebabkan karena Konsep Diri yang dimiliki kurang terbentuk dengan baik.

Konsep Diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk
melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan (Agustiani,
2009). Ada dua macam Konsep Diri yang dimiliki individu yaitu Konsep Diri positif dan Konsep
Diri negatif. Jika individu memiliki Konsep Diri yang baik dalam proses pembentukan dan
penerapannya, maka akan timbul hal-hal yang diperlukan bagi pengembangan diri seperti sikap
optimis, percaya diri dalam mengelola emosi, dan sebagainyaKonsep Diri remaja juga bergantung
pada cara orang lain mempertimbangkan kehadirannya. Jika remaja mampu menerima dirinya
sebagai individu yang baik dan mampu menerima tuntutan-tuntutan dari lingkungan yang
dihadapinya, maka individu akan siap menghadapi masa dewasa dengan peran-peran dan
tanggung jawab yang baru.

Beberapa tahun terakhir, teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pesatnya
perkembangan teknologi menjadikan internet sebagai alatkomunikasi utama yang sangat diminati
oleh masyarakat dan memberikan kemudahan seperti mampu melakukan berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan dunia maya dalam satu waktu. Salah satu teknologi yang digunakan oleh
remaja adalah media sosial. Penggunaan media sosial dapat diakses dengan mudah melalui alat
komunikasi seluler yang tersambung dengan internet. Media sosial adalah medium dalam jaringan
internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja
sama, berbagi, dan berkomunikasi dengan pengguna lain membentuk ikatan sosial secara virtual.
Media sosial menghadirkanberbagai macam akses untuk mempermudah remaja membangun relasi
serta menunjukkan minat dan bakat yang dimiliki. Di sisi lain, kehadiran teknologi juga
menghasilkan efek samping negatif yaitu ketergantungan untuk terus mengikuti yang sedang
terjadi di luar sana. Hal itu dapat menimbulkan perasaan tertinggal yang disebabkan karena
individu tidak mampu terlibat dalam kegiatan tersebut. Keadaan seperti itu disebut dengan Fear
of Missing Out (FOMO) yaitu adanya keinginan besar untuk tetap terhubung dan terlibat dengan
hal yang dilakukan oranglain melalui dunia maya. Fear of Missing Out (FOMO) menjadi dampak
bagi remajaketika penggunaan media sosial yang semakin mendominasi dalam kesehariannya.

Dalam kehidupan remaja, Konsep Diri yang terbentuk akan mengarahkan pada suatu
aktivitas keseharian baik penerapan bagi diri sendiri maupun dalam kehidupan bermasyarakat.
Oleh karena itu, Konsep Diri memiliki peran yang penting dalam menentukan tingkah laku remaja,
seperti dalam menggunakan mediasosial. Bila remaja menerima dirinya dengan baik maka remaja
bersifat optimis, cenderung mengabaikan kesuksesan orang lain dan tren yang sedang
berkembang, serta mudah mengatasi perasaan negatif yang muncul dalam diri. Sebaliknya, jika
remaja kurang baik dalam menerima dirinya, maka dimungkinkan remaja selalu merasa minder
untuk melakukan segala hal, kegelisahan, dan ketakutan yang dapat berdampak pada aktivitas
sehari-sehari. Oleh karena itu, remaja diharapkan memiliki Konsep Diri yang positif agar dapat
menghindari ancaman Fear of Missing Out (FOMO).
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Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian untuk menjawab permasalahan, “Adakah hubungan antara Konsep Diri dengan Fear of
Missing Out (FOMO) pada remaja pengguna Instagram?

Fear of Missing Out (FOMO) adalah ketakutan yang mendalam bahwa orang lain mungkin
memiliki pengalaman berharga yang tidak terlewatkan, Fear ofMissing Out (FOMO) dicirikan oleh
keinginan untuk terus terhubung dengan apa yang dilakukan orang lain (Przybylski dkk, 2013).
Fear of Missing Out (FOMO) adalah kegelisahan dan terkadang semua menyita perasaan bahwa
seseorang kehilangan yang dilakukan oleh teman-teman, dalam mengetahui atau memiliki lebih
banyak atau sesuatu yang lebih baik (JWT Intelligence, 2012).

Abel, Buff, dan Burr (Muzdalifah, 2020), menjelaskan bahwa Fear of Missing Out (FOMO)
sebagai kecemasan sosial (social anxiety) yang tumbuh diakibatkan kemajuan teknologi dan
informasi yang dapat diakses melalui media sosial. dorongan yang kuat untuk berada di dua tempat
atau lebih dalam satu waktu, disadari dari rasa ketakutan akan kehilangan sesuatu, sehingga media
sosial sebagai wadah yang dapat ditempatkan sebagai suatu sumber kebahagiaan seseorang,
khususnya dalam hal ikut merasakan setiap momen yang dialami oleh orang lain dari hasil
mendapatkan informasi tersebut.

Wortham (Abel dkk, 2016), menyatakan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) terdiri dari
perasaan kesal, gelisah, dan tidak mampu. Perasaan tersebut cenderung memburuk Kketika
seseorang menjelajah media sosial. Media sosial menjadi akses sederhana untuk memperoleh
berbagai emosi dan berpotensi memotivasi individu untuk membandingkan kehidupan diri sendiri
dengan kehidupan orang lain sehingga menimbulkan perasaan kurang puas dengan kehidupan dan
perilaku individu tersebut. Dalam arti lain, Fear of Missing Out (FOMO) mengakibatkan individu
menghabiskan waktu yang lama mengakses media sosial dikarenakan takut kehilangan momen
teman ataupun orang lain di lingkup sosialnya (Dossey dalam Heriyanti, 2020).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Fear of Missing Out
(FOMO) adalah ketakutan yang mendalam bahwa orang lain mungkin memiliki pengalaman
berharga yang tidak terlewatkan dan individu ingin untuk selalu terhubung dengan pengalaman
orang lain.

Dalam penelitian ini untuk mengungkap variabel Fear of Missing Out (FoMO)
menggunakan aspek-aspek dari teori yang dikemukakan oleh Abel, Buff, & Burr (Kiyassathina &
Sumaryanti, 2021), yaitu Sense of Self/Self Esteem, Sociallnteraction, dan Social Anxiety.

Penelitian yang dilakukan oleh Przyblylski dkk, (2013), menyatakan bahwa Fear of Missing
Out (FoMO) berkaitan dengan Self Determination Theory (SDT) oleh Deci dan Ryan (1985),
tentang tiga kebutuhan psikologis dasar yaitu kompetensi (competency), otonomi (otonomy), dan
keterikatan (relatedness). Tidak terpenuhinya tiga kebutuhan psikologis dasar secara
berkepanjangan menjadi penyebab individu mengalami Fear of Missing Out (FOMO).

a. Kompetensi (competency)

Kompetensi yaitu kapasitas untuk bertindak secara efektif di dunia (Przyblylski
dkk, 2013). Dalam arti lain kompetensi adalah kebutuhan individu untuk beradaptasi
serta berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, sehingga individu memiliki tempat dan
waktu untuk menunjukkan kemampuan diri. Apabila individu memiliki kompetensi
yang rendah, maka individu cenderung akan merasa frustrasi dan putus asa. Menurut
Deci dan Ryan (Tekeng & Alsa, 2016), indikator kepuasan kebutuhan ini adalah ketika
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individu merasa bahwa mereka memiliki cukup keterampilan untukmengerjakan tugas
dan mencapai tujuan dengan kemampuan terbaiknya.

b. Otonomi (otonomy)
Otonomi yaitu kepengarangan diri atau inisiatif diri (Przyblylski dkk, 2013).

Dalam arti lain otonomi adalah kebutuhan individu membuat keputusannya sendiri dan
mengekspresikan sesuatu sesuai dengan keinginannya sendiri tanpa adanya kendali
dari orang lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan terhadap kebutuhan
otonomi meningkatan motivasi intrinsik, memandang diri kompeten, dan harga diri
dari waktu ke waktu (Niemic & Ryan dalam Tekeng & Alsa, 2016).

c. Keterikatan (relatedness)

Keterikatan adalah kedekatan atau keterhubungan dengan orang lain (Przyblylski
dkk, 2013). Dalam arti lain keterikatan adalah kebutuhan individu untuk memiliki
hubungan yang dekat dan mempunyai rasa saling memiliki dengan individu lainnya.
Definisi lain mengungkap bahwa keterikatan sebagai kecenderungan yang melekat pada
individu untuk merasa terhubung dengan orang lain, yaitu untuk menjadi anggota
kelompok, untuk dicintai, dipeduli, dan diperhatikan (Baumeister & Leary dalam Tekeng
& Alsa, 2016). Beberapa kondisi seperti memiliki perasaan yang saling melekat satu
individu dengan individu yang lain, menjalin hubungan yang dekat serta kebersamaan
dalam satu waktu. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, individu cenderung akan merasa
cemas kemudian muncul rasa ingin mengetahui apa yang dilakukan orang lain serta
mencari informasi yang tidak diketahui, salahsatunya dalam penggunaan media sosial.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
Fear of Missing Out (FOMO) adalah kompetensi (competency), otonomi (otonomy), dan
keterikatan (relatedness).

Konsep Diri merupakan sebuah organisasi yang stabil dan berkarakter yang
disusun dari persepsi-persepsi yang tampaknya bagi individu yang bersangkutan sebagai
hal yang mendasar baginya (Snygg dan Combs dalam Burns, 1993). Persepsi tersebut
dapat berisi keyakinan terhadap diri sendiri yang di dalamnya terdapat kelebihan dan
kekurangan yang menjadi sebab timbulnya suatu perilaku. Baron dan Byrne (Gunadi,
2018), menjelaskan bahwa Konsep Diri adalah kumpulan keyakinan dan persepsi diri
terhadap diri sendiri yang terorganisir. Konsep Diri bekerja sebagai skema dasar dalam
memainkan peran dalam memanduperilaku individu.

Chaplin (Astuti, 2014), mendefinisikan Konsep Diri sebagai evaluasi individu
terhadap diri sendiri, penilaian atau penaksiran mengenai diri sendiri olehindividu yang
bersangkutan. Ada dua komponen Konsep Diri yaitu komponen kognitif dan komponen
afektif. Dalam psikologi sosial, komponen kognitif disebut citra diri (self-image) dan
komponen afektif disebut harga diri (self-esteem) (Anita Taylor dkk, dalam Pratama &
Suharnan, 2014).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Konsep Diri
adalah sebuah organisasi yang stabil dan berkarakter yang disusun dari persepsi individu
sebagai hal yang mendasar. Konsep Diri ini terdiri dari diri fisik, diri sosial,diri moral dan
diri psikis.

Dalam penelitian ini untuk mengungkap variabel Konsep Diri menggunakan aspek-aspek
dari teori yang dikemukakan Berzonsky (Nurhaini, 2018), yaitu Diri Fisik(physical self), Diri

Author:Lu’luil Maknun, Wardatul Mufidah, Erma Nursanti 50|Page



IDEA: Jurnal Psikologi Vol. 7 No. 1 Tahun 2023

Sosial (social self), Diri Moral (moral self), dan Diri Psikis (psychological self).
Menurut Calhoun dan Acocella (Willianto, 2017), terdapat dua jenis Konsep Diri pada individu
yaitu :
a. Konsep Diri positif
Konsep Diri positif bersifat stabil dan bervariasi dalam menyelesaikan masalah. Individu
yang memiliki Konsep Diri positif akan memandang dirinya positif, percaya diri sehingga
individu menggunakan segala kompetensi yang dimiliki dan menilai dirinya berarti bagi
orang lain. Seseorang dengan Konsep Diri yang positif akan terlihat optimis, penuh percaya
diri, dan selalu bersikap positif ternadap sesuatu (Calhoun & Acocella dalam Nurhaini,
2018).
b. Konsep Diri negatif
Konsep Diri negatif bisa terlalu kaku atau tidak stabil. Individu yang memiliki Konsep Diri
negatif tidak memiliki pengetahuan dan cenderung menilai negatif mengenai dirinya sendiri,
sehingga ia tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri. Seseorang dengan Konsep
Diri yang negatif mempunyai perasaan tidak aman, kurang menerima dirinya sendiri dan
biasanya memiliki harga diri yang rendah (Coopersmith dalam Novianti, 2017).

Agustiani (2009), menyatakan bahwa Konsep Diri merupakan gambaran yang dimiliki
seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman- pengalaman yang diperoleh
dari interaksi dengan lingkungan. Fitts (Agustiani, 2009), menyatakan bahwa Konsep Diri
adalah aspek penting dalam diri seseorang karena Konsep Diri seseorang merupakan kerangka
acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan. Konsep Diri remaja yang
terbentuk akan mengarahkan pada suatu aktivitas keseharian baik penerapan pada kehidupan
bermasyarakat maupun untuk diri sendiri. Pengalaman-pengalaman yang dilalui oleh individu
akan membentuk Konsep Diri baik Konsep Diri yang positif maupunnegatif, Konsep Diri dapat
mempengaruhi banyak faktor dalam kehidupan sehari - hari seperti perilaku konsumtif,
kematangan karir, dan penyesuaian diri. hal tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Nurhaini (2018), menyebutkan bahwa terdapat pengaruh Konsep Diri terhadap
perilaku konsumtif pada gadget remaja siswi remaja. Selain itu penelitian yang dilakukan Dewi
& Mugiarso (2020), menunjukkan bahwa semakin tinggi Konsep Diri siswa maka semakin
tinggi pula efikasi diri dalam memecahkan masalah siswa. Pelitian lain dilakukan oleh Merlin
dkk (2021), menunjukkan bahwa individu yang Konsep Dirinya negatif menimbukan rasa
tidak mampu menerima keadaan diri.

Konsep Diri dapat dipengaruhi oleh pengalaman interaksi pada dunia mayadan teknologi
menjadi salah satu sarana bagi remaja untuk membangun relasi.

Mereka dengan mudah dan bebas untuk mengakses segala kegiatan yang berhubungan
dengan dunia maya dalam satu waktu. Kehadirannya menimbulkan dampak salah satunya Fear
of Missing Out (FOMO) yaitu rasa takut merasatertinggal karena sesuatu yang menarik dan
menyenangkan sedang terjadi, sering disebabkan karena unggahan di media sosial. Hurlock
(Nurhaini, 2018), menyatakan bahwa pada masa remaja individu cenderung untuk mengikuti
kelompoknya. Remaja ingin meniru apa yang sedang tren di kalangan kelompoknya yang
bertujuan agar dapat diterima di kalangan kelompok tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Beyens dkk (2016), peningkatan kebutuhan
untuk memiliki dan peningkatan kebutuhan akan popularitas dikaitkan dengan peningkatan
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penggunaan Facebook. Hubungan tersebut dimediasi oleh Fear of Missing Out (FOMO) dan
berhubungan positif dengan persepsi remaja. Lingkungan menjadi memahami penggunaan
media sosialdan tidak sensitif dengan umpan balik orang lain terhadap unggahannya. Merujuk
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Meiyuntariningsih, dan Aristawati (2021), bahwa
semakin tinggi pemaknaan emerging adulthood terhadap kepuasan hidupnya maka semakin
rendah tendensi terkena sindrom Fear Of Missing Out (FOMO).

Menurut Przybylski dkk, (2013), Fear of Missing Out (FOMO) yaitu kekuatan seseorang
dalam menggunakan media sosial, dimana tingkat tertinggi Fear of Missing Out (FOMO) lebih
rentan dialami remaja dan dewasa awal (emerging adulthood). Ketika individu memiliki
kepuasaan diri yang rendah makaakan mendorong tingginya Fear of Missing Out (FOMO).
Hasil penelitian dari Przybylski dkk, (2013), penyebab tingginya Fear of Missing Out (FOMO)
adalah kebiasaan individu mengakses media sosial pada beberapa aktivitas yang memerlukan
konsentrasi penuh dan menjadi terganggu contohnya kegiatan yang dilakukan mahasiswa
cenderung mengakses media sosial terutama Facebook selama perkuliahan, dan pada orang
dewasa muda lebih memperhatikan ponsel ketika mengemudi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode regresi
linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui arah hubungan variabel bebas dan terikat,
apakah kedua variabel memiliki hubungan positif atau negatif, dan dapat memprediksi nilai
variabel terikat apabila variabel bebas meningkat atau menurun.

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2013).
Sampel penelitian ini adalah remaja pengguna gawai dengan rentang usia 13 — 22 tahun di
Kabupaten Jombang sebanyak 110 orang.

Skala Konsep Diri disusun oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek Konsep Diri
yang dikemukakan oleh Berzonsky (Nurhaini, 2018), yang disusun kedalam blue print sebagai
berikut:

Tabel 1
Blue Print Skala Konsep Diri

No Aspek-aspek Nomor aitem Jml
Favourabel Unfavorabel
1 Aspek Diri Fisik 1,9, 17, 25, 33, 41, 5,13, 21, 29, 37, 45, 16
(physical self) 49, 53 54,57
9 Aspc_ek Diri Sosial 6. 14, 22, 30, 38, 46 2,10, 18, 26, 34, 42, 13
(social self) 50
3 Aspek Diri Moral 3,11, 19, 27, 35, 7,15, 23, 31, 39, 47, 16
(moral self) 43,51, 55 58, 61
4 Aspek Diri Psikis 8, 16, 24, 32, 40, 4,12, 20, 28, 36, 44, 20
(psychological self) 48, 59, 62, 64, 65 52, 56, 60, 63
Total 65
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Skala Fear of Missing Out (FOMO) diadaptasi dari alat ukur yang dikembangkan oleh
Przybylski dkk (2013). Peneliti memiliki dua alasan untuk melakukan adaptasi skala milik Przybylski
dkk (2013). Pertama, sampai saat ini baru Przybylski dkk (2013), yang membuat instrumen pengukuran
diri tentang variabel Fear of Missing Out (FOMO) dengan dasar empiris dan arti teoretis yang berusaha
dia bangun. Kedua, instrumen yang disajikan oleh Przybylski dkk (2013) memiliki validitas antara
0,284 — 0,697 dan reliabilitas yang terpenuhi dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,87 — 0,90.

Tabel 2
Aitem Skala Fear of Missing Out (FoMO)

Nomor Aitem Jml
No Aspek-aspek
1 Sense of Self/Self Esteem 1,2,3,45 5
2 Social Interaction 6,7,8 3
3 Social Anxiety 9,10 2
Total 10

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi Konsep Diri dengan Fear of Missing
Out (FOMO) pada remaja pengguna Instagram di Kabupaten Jombang. Hal ini berarti tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji signifikasi antara variabel bebas bergejala kontinum
dengan variabel tergantung bergejala kontinum pula, maka model analisis statistik yang tepat
untuk penelitian ini adalah analisis korelasi Spearman’s rho. Agar hasil penelitian ini bisa
digeneralisasikan kepada populasinya, maka harus memenuhi asumsi berikut ini:

1. Pengambilan sampel secara random.
2. Sebaran gejala variabel tergantung mengikuti distribusi kurve normal.

3. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung adalah hubungan yang linier.

Hasil uji asumsi diperoleh:

1) Asumsi pertama dengan menggunakan teknik purposive insidental sampling sudah
terpenuhi, purposive insidental sampling merupakan gabungan dua teknik pengambilan
sampel yaitu purposive sampling dan insidental sampling.

2) Hasil uji normalitas sebaran variabel tergantung dalam hal ini Fear of MissingOut (FOMO)
didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov 0,061 dengan nilai sig. 0.200. Jadi variabel Fear of
Missing Out (FoMO) mengikuti distribusi nomal karena nilai sig. > 0.05.

3) Hasil uji linearitas hubungan Konsep Diri dengan Fear of Missing Out (FOMO)pada remaja
pengguna Instagram di Kabupaten Jombang menunjukkan nilai Fdeviation from linierity
1.609 dan nilai sig. 0,044. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara Konsep Diri dan Fear of Missing Out (FOMO) tidak
linier.

HASIL

Hasil penelitian berupa hasil analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis korelasi
Spearman’s rho. Hasil analisis perhitungan analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 3 dibawah
ini:
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Tabel 3
Deskriptif Nilai Skala Konsep Diri

No Batas nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 > 188 Sangat Tinggi 18 16%
2 157 - 187 Tinggi 60 55%
3 125 - 156 Cukup 30 27%
4 94 - 124 Rendah 2 2%
5 <93 Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 110 100%

Tabel 3 menyajikan data tentang deskriptif nilai skala Konsep Diri, dari hasil di atas
dapat dilihat bahwa kategori Konsep Diri subjek penelitian berada dalam kategori rendah
sebanyak 2%, kategori cukup sebanyak 27%, kategori tinggisebanyak 55% dan kategori sangat
tinggi sebanyak 16%.

Tabel 4
Deskriptif Nilai Skala Fear of Missing Out (FoMO)

No Batas nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 > 40 Sangat Tinggi 9 8%
2 33-39 Tinggi 32 29%
3 27-32 Cukup 35 32%
4 2026 Rendah 25 23%
5 <19 Sangat Rendah 9 8%

Jumlah 110 100%

Tabel 4 menyajikan data tentang deskriptif nilai skala Fear of Missing Out (FOMO), dari
hasil di atas dapat dilihat bahwa kategori Fear of Missing Out (FOMO) subjek penelitian
berada dalam kategori sangat rendah sebanyak 8%, kategori rendah sebanyak 23%, kategori
cukup sebanyak 32%, kategori tinggi sebanyak 29% dan kategori sangat tinggi sebanyak 8%.

Tabel 5
Hasil Analisis Korelasi Spearman’s rho
rho Sig. korelasi
-0,346 0,000 signifikan

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman’s rho memperlihatkan bahwa nilai
koefisien korelasi Spearman’s rho sebesar -0.346 dengan sig. 0,000 (p< 0,05), artinya ada
hubungan negatif yang signifikan antara Konsep Diri dengan Fear of Missing Out (FOMO)
yang dialami oleh remaja pengguna Instagram di KabupatenJombang. Arah korelasi tersebut
adalah negatif, artinya semakin tinggi Konsep Dirimaka semakin rendah Fear of Missing Out
(FOMO) yang dimiliki oleh remaja pengguna Instagram di Kabupaten Jombang dan
sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin tinggi Fear of Missing Out (FOMO)
yang dimiliki oleh remaja pengguna Instagram di Kabupaten Jombang. Jadi hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis menunjukkan nilai r? sebesar 0,119
artinya Konsep Diri memiliki pengaruh sebesar 11,9% terhadap Fear of Missing Out (FOMO)
sementara sisanya sebesar 88,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Diskusi
Masa remaja adalah masa individu mengalami perubahan fisik dan psikis. Remaja
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mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaian
diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru (Hurlock, 1991). Penyesuaian
tersebut mengakibatkan perubahan pada minat, polaperilaku dan nilai-nilai kepercayaan sesuai
dengan kepuasan diri. Di sisi lain menimbulkan kekhawatiran karena ketidakstabilan emosi
pada remaja, cenderung labil dan mudah terpengaruh dengan suatu hal baru yang menarik.
Seiring waktu teknologi berkembang sangat pesat. Teknologi digandrungi oleh remaja yaitu
media sosial. Media sosial menyediakan seluruh informasi sebagai media belajar dan
berkembang bagi remaja. Salah satu media sosial yang sedang populer adalah Instagram.
Seluruh kalangan usia dapat mengakses dan berbagi sesuatu dengan tujuan yang berbeda-beda.
Instagram yang bertujuan menjadi tempat untuk belajar dan berkembang, dapat menimbulkan
masalah baru yaitu Fear of Missing Out (FOMO), karena sifat remaja yang cenderung labil dan
mudah terpengaruh dengan tren. Sifat tersebut dapat distabilkan dengan Konsep diri yang
dimiliki remaja. Konsep Diri terdiri dari Konsep Diri positif (tinggi) dan Konsep Diri negatif
(rendah). Remaja yang memiliki Konsep Diri yang tinggi memungkinkan emosi yang stabil dan
dapat mengendalikan suatu hal di luar dirinyasedangkan remaja yang memiliki Konsep Diri
rendah mengakibatkan remaja cenderung tidak stabil dan kurang menerima keadaan diri.
Konsep Diri pada remajamempengaruhi tingkat Fear of Missing Out (FOMO) dalam bermedia
sosial terutama Instagram.

Konsep Diri memiliki aspek yang terdiri dari diri fisik, diri sosial, diri moral dan diri
psikis. Aspek yang pertama yaitu diri fisik yang ditandai dengan penerimaan seluruh keadaan
fisik yang dimiliki remaja. Aspek kedua yaitu diri sosial ditandai dengan mampu melakukan
peranan sosial yang baik. Aspek ketiga yaitu diri moral yang ditandai dengan mampu
memahami nilai-nilai dan dijadikan sebagai prinsip untuk menentukan arah hidup yang lebih
baik. Aspek keempat yaitudiri psikis yang ditandai dengan penerimaan kemampuan berpikir dan
bersikap baikterhadap diri sendiri. Keempat aspek dalam Konsep Diri memiliki peranan dalam
pemenuhan atau pencapaian Konsep Diri yang tinggi. Pemenuhan aspek Konsep Diri menjadi
penentu arah perkembangan Konsep Diri remaja.

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman’s rho memperlihatkan bahwa nilai
koefisien korelasi Spearman’s rho sebesar -0,346 dengan sig. 0,000 (p< 0,05) yang diuji
menggunakan two-tailed test, maka hipotesis diterima. Hasil analisis tersebut menunjukkan
hubungan yang negatif signifikan, artinya semakin tinggi Konsep Diri maka semakin rendah
Fear of Missing Out (FOMO) yang dimiliki oleh remaja pengguna Instagram di Kabupaten
Jombang dan sebaliknya semakin rendahKonsep Diri maka semakin tinggi Fear of Missing Out
(FoMO) yang dimiliki olehremaja pengguna Instagram di Kabupaten Jombang.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu
hasil penelitian yang dilakukan Zahroh & Sholichah (2022), berjudul Pengaruh Konsep Diri
dan Regulasi Diri Terhadap Fear of Missing Out (FoMO) Pada Mahasiswa Pengguna
Instagram, sebanyak 170 orang menunjukkanbahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Konsep Diri dan Regulasi Diri terhadap Fear of Missing Out (FOMO). Hasil penelitian ini
menunjukkan semakin rendah Konsep Diri dan Regulasi Diri pada mahasiswa pengguna
Instagram, bertambah tinggi pula kemungkinan terjadinya Fear of Missing Out (FoMO),
begitupun sebaliknya.

Hasil pembahasan di atas terbukti bahwa subjek dalam penelitian ini yakni Remaja di
Kabupaten Jombang dengan rentang usia 18 sampai 22 tahun memiliki Konsep Diri yang tinggi
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(positif), Remaja di Kabupaten Jombang mampu menerimasegala keadaan diri, optimis, dan
yakin terhadap kemampuan diri dalam mengatasi masalah sehingga dapat mengatasi rasa
ketakutan ketika tertinggal dari orang lain (Fear of Missing Out (FOMO).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, menunjukkan
adanya korelasi negatif yang signifikan antara Konsep Diri dengan Fear of Missing Out

(FOMO) yang dimiliki oleh remaja pengguna Instagram di Kabupaten Jombang. Artinya

semakin tinggi Konsep Diri maka semakin rendahFear of Missing Out (FOMO) sedangkan

semakin rendah Konsep Diri maka semakin tinggi Fear of Missing Out (FOMO) yang
dimiliki. Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis

menunjukkan nilai r? sebesar0,119 artinya Konsep Diri memiliki pengaruh sebesar 11,9%

terhadap Fear ofMissing Out (FOMO) sementara sisanya sebesar 88,1% dipengaruhi oleh faktor

lain.Pada penelitian yang telah dilakukan kepada 110 remaja pengguna Instagram di

Kabupaten Jombang menunjukkan rata-rata yang memiliki tingkat Konsep Diri yang tinggi

yakni sebesar 55% dengan rata-rata tingkat Fear of Missing Out (FOMO) cukup yakni sebesar

32% dari keseluruhan subjek.
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